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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

karena atas rahmat, hikmat, dan penyertaan-Nya, buku Akuntansi 

Keperilakuan ini dapat diselesaikan dengan baik. Kehadiran buku ini 

merupakan bagian dari upaya akademik untuk memperkaya literatur 

ilmu akuntansi, khususnya dalam bidang akuntansi keperilakuan 

yang pada era kontemporer semakin memperoleh perhatian luas 

seiring berkembangnya kompleksitas organisasi, dinamika dunia 

bisnis, perubahan teknologi digital, serta meningkatnya kebutuhan 

terhadap pemahaman multidisipliner dalam praktik akuntansi 

modern. 

Selama bertahun-tahun, akuntansi sering dipahami secara sempit 

sebagai proses teknis yang berkaitan dengan pencatatan, pengukuran, 

pengikhtisaran, dan pelaporan informasi keuangan. Padahal, di balik 

seluruh proses tersebut terdapat dimensi manusia yang sangat 

dominan dan menentukan. Sistem akuntansi pada hakikatnya tidak 

pernah berdiri dalam ruang yang steril dari pengaruh psikologis, 

sosial, budaya, etika, maupun kepentingan organisasi. Setiap 

keputusan akuntansi melibatkan individu-individu yang memiliki 

motivasi, persepsi, emosi, nilai, dan kepentingan yang berbeda-beda. 

Oleh sebab itu, memahami akuntansi semata-mata dari perspektif 

angka dan prosedur teknis tidak lagi memadai untuk menjelaskan 

realitas praktik akuntansi di era modern. 

Buku ini disusun dengan pendekatan akademik yang integratif 

dan analitis guna menjelaskan hubungan erat antara sistem akuntansi 

dan perilaku manusia dalam organisasi. Pembahasan di dalamnya 

tidak hanya menyoroti aspek konseptual dan teoritis, tetapi juga 

mengkaji berbagai fenomena aktual yang berkembang dalam praktik 

organisasi modern, seperti perilaku pengambilan keputusan, etika 
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profesi akuntansi, budaya organisasi, motivasi kerja, pengendalian 

manajemen, sistem penganggaran, audit perilaku, teknologi informasi 

akuntansi, hingga tantangan transformasi digital dan kecerdasan 

buatan terhadap profesi akuntansi. 

Penulis menyadari bahwa perkembangan ilmu akuntansi dewasa 

ini menuntut pendekatan yang lebih humanistik, kritis, dan 

multidisipliner. Oleh karena itu, buku ini berupaya menghadirkan 

pembahasan yang tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga reflektif 

dan kontekstual, sehingga dapat membantu pembaca memahami 

bahwa keberhasilan sistem akuntansi tidak hanya ditentukan oleh 

ketepatan angka yang dihasilkan, melainkan juga oleh kualitas 

perilaku individu dan budaya organisasi yang mendasarinya. Dalam 

konteks tersebut, akuntansi keperilakuan menjadi sangat penting 

karena mampu menjembatani hubungan antara ilmu akuntansi 

dengan ilmu perilaku, psikologi organisasi, manajemen, sosiologi, dan 

etika bisnis. 

Penyusunan buku ini juga didasarkan pada kebutuhan dunia 

pendidikan tinggi dan praktik profesional yang semakin 

membutuhkan referensi akademik yang relevan dengan 

perkembangan zaman. Materi dalam buku ini dirancang untuk 

membantu mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi akuntansi, auditor, 

manajer, serta berbagai pihak yang memiliki perhatian terhadap 

pengembangan ilmu akuntansi dan perilaku organisasi. Dengan 

bahasa akademik yang sistematis, analitis, dan mendalam, buku ini 

diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran, referensi penelitian, 

maupun bahan diskusi ilmiah yang mampu memperluas wawasan 

pembaca mengenai dimensi perilaku dalam praktik akuntansi. 

Penulis juga menyadari bahwa perkembangan lingkungan bisnis 

global yang ditandai oleh revolusi digital, otomatisasi sistem 

informasi, big data, artificial intelligence, dan perubahan pola 
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organisasi modern telah membawa tantangan baru bagi profesi 

akuntansi. Dalam situasi tersebut, kompetensi teknis saja tidak lagi 

cukup. Profesi akuntansi membutuhkan pemahaman yang lebih luas 

mengenai perilaku manusia, etika profesi, komunikasi organisasi, 

pengambilan keputusan, serta kemampuan adaptasi terhadap 

perubahan sosial dan teknologi. Oleh karena itu, pembahasan dalam 

buku ini juga diarahkan untuk menjawab berbagai tantangan 

kontemporer yang dihadapi dunia akuntansi di era transformasi 

digital. 

Akhirnya, penulis berharap semoga buku Akuntansi Keperilakuan 

ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, memperluas wawasan akademik pembaca, serta 

menjadi referensi yang bermanfaat dalam memahami pentingnya 

dimensi perilaku dalam praktik akuntansi modern. Semoga buku ini 

juga dapat mendorong lahirnya pemikiran-pemikiran baru yang lebih 

kritis, etis, dan humanis dalam pengembangan ilmu akuntansi di masa 

depan. 

 

Mei 2026 

Penyusun 
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BAB 1 
KONSEP DASAR AKUNTANSI 

KEPERILAKUAN 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN AKUNTANSI KEPERILAKUAN 

Akuntansi keperilakuan merupakan cabang ilmu akuntansi yang 

menempatkan perilaku manusia sebagai pusat perhatian dalam proses 

pencatatan, pengukuran, pelaporan, interpretasi, hingga penggunaan 

informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan organisasi 

maupun individu. Dalam perkembangan ilmu akuntansi modern, 

akuntansi tidak lagi dipahami semata-mata sebagai seperangkat 

teknik numerik yang bersifat mekanis dan prosedural, melainkan 

sebagai sistem sosial yang dipengaruhi oleh faktor psikologis, 

sosiologis, budaya, etika, motivasi, persepsi, serta dinamika hubungan 

antarindividu di dalam organisasi. Oleh karena itu, akuntansi 

keperilakuan hadir untuk menjelaskan bagaimana perilaku manusia 

memengaruhi sistem akuntansi sekaligus bagaimana sistem akuntansi 

memengaruhi perilaku manusia. 

Secara historis, kemunculan akuntansi keperilakuan tidak dapat 

dilepaskan dari kritik terhadap pendekatan akuntansi tradisional yang 

terlalu menitikberatkan pada aspek teknis dan rasionalitas ekonomi 

semata. Pendekatan klasik dalam akuntansi cenderung berasumsi 

bahwa seluruh individu akan bertindak secara logis dan objektif 

dalam memanfaatkan informasi keuangan. Akan tetapi, dalam 
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BAB 2 
TEORI PERILAKU DALAM 

AKUNTANSI 
 

 

 

 

A. KONSEP DASAR PERILAKU MANUSIA 

Perilaku manusia merupakan salah satu dimensi yang sangat 

penting dalam kajian ilmu sosial karena perilaku menjadi dasar utama 

dalam memahami bagaimana individu mengambil keputusan, 

membangun interaksi, membentuk pola komunikasi, serta merespons 

berbagai tekanan lingkungan yang muncul dalam kehidupan 

organisasi maupun masyarakat secara umum. Dalam konteks 

akuntansi modern, perilaku manusia tidak lagi dipahami hanya 

sebagai aktivitas psikologis yang bersifat individual, melainkan 

sebagai suatu konstruksi multidimensional yang dipengaruhi oleh 

interaksi antara faktor kognitif, emosional, sosial, budaya, ekonomi, 

dan institusional. Oleh karena itu, kajian mengenai perilaku manusia 

dalam akuntansi berkembang menjadi cabang ilmu yang dikenal 

sebagai behavioral accounting atau akuntansi keperilakuan, yaitu 

suatu pendekatan yang berusaha menjelaskan bagaimana perilaku 

individu maupun kelompok memengaruhi proses penyusunan, 

penggunaan, interpretasi, dan evaluasi informasi akuntansi. 

Dalam perkembangan ilmu akuntansi kontemporer, perhatian 

terhadap aspek perilaku muncul karena pendekatan akuntansi 

tradisional yang hanya berfokus pada angka, prosedur teknis, dan 
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BAB 3 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

AKUNTANSI 
 

 

 

 

A. KONSEP PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

Pengambilan keputusan merupakan salah satu aktivitas yang 

paling esensial dalam praktik akuntansi maupun manajemen 

organisasi. Dalam konteks akuntansi, keputusan tidak hanya 

berkaitan dengan pemilihan alternatif tindakan yang dianggap paling 

menguntungkan, tetapi juga mencakup proses analisis informasi, 

evaluasi risiko, penilaian dampak ekonomi, hingga pertimbangan 

etika dan profesionalitas. Pengambilan keputusan akuntansi pada 

dasarnya merupakan proses sistematis yang dilakukan oleh individu 

atau kelompok untuk menentukan pilihan terbaik berdasarkan 

informasi yang tersedia, baik yang bersifat kuantitatif maupun 

kualitatif. 

Dalam literatur akuntansi modern, konsep pengambilan 

keputusan berkembang seiring dengan meningkatnya kompleksitas 

lingkungan bisnis global. Organisasi saat ini dihadapkan pada 

perubahan teknologi, ketidakpastian ekonomi, kompetisi pasar yang 

semakin ketat, serta tuntutan transparansi dan akuntabilitas yang 

lebih tinggi. Oleh karena itu, proses pengambilan keputusan tidak lagi 

dilakukan secara sederhana berdasarkan intuisi semata, melainkan 
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BAB 4 
PERILAKU INDIVIDU DALAM 

ORGANISASI 
 

 

 

 

A. KEPRIBADIAN DAN SIKAP KERJA 

Perilaku individu dalam organisasi merupakan salah satu aspek 

fundamental yang menentukan efektivitas dan keberhasilan suatu 

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setiap 

individu yang bekerja dalam organisasi membawa karakteristik 

personal, pola pikir, pengalaman, nilai, serta sikap yang berbeda-beda. 

Perbedaan tersebut memengaruhi cara seseorang berinteraksi, 

mengambil keputusan, menyelesaikan pekerjaan, serta menyesuaikan 

diri dengan budaya organisasi. Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai kepribadian dan sikap kerja menjadi sangat penting dalam 

kajian perilaku organisasi. 

Kepribadian dapat diartikan sebagai keseluruhan karakteristik 

psikologis yang relatif stabil dan membedakan seseorang dari 

individu lainnya. Kepribadian mencerminkan pola perilaku, emosi, 

serta cara berpikir yang khas pada diri seseorang. Dalam konteks 

organisasi, kepribadian memiliki pengaruh yang besar terhadap 

perilaku kerja, kemampuan bekerja sama, kepemimpinan, hingga 

tingkat produktivitas individu. Salah satu teori kepribadian yang 

paling banyak digunakan dalam studi organisasi adalah teori Big Five 

Personality yang meliputi keterbukaan terhadap pengalaman 
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BAB 5 
PERILAKU KELOMPOK DAN 

ORGANISASI 
 

 

 

 

A. DINAMIKA KELOMPOK DALAM ORGANISASI 

Dinamika kelompok dalam organisasi merupakan salah satu 

aspek yang memiliki posisi sangat penting dalam memahami 

bagaimana individu-individu yang berada di dalam suatu institusi 

bekerja, berinteraksi, membangun hubungan sosial, menciptakan pola 

komunikasi, mengembangkan solidaritas, sekaligus menghadapi 

berbagai bentuk konflik dan perubahan yang terjadi dalam 

lingkungan kerja. Dalam konteks organisasi modern yang semakin 

kompleks, cepat berubah, dan dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi digital serta globalisasi ekonomi, kelompok tidak lagi 

dipahami hanya sebagai sekumpulan individu yang bekerja bersama 

untuk menyelesaikan tugas tertentu, melainkan sebagai sistem sosial 

yang hidup, dinamis, dan terus mengalami proses penyesuaian 

terhadap tuntutan internal maupun eksternal organisasi. Oleh sebab 

itu, dinamika kelompok menjadi bagian yang sangat penting dalam 

kajian perilaku organisasi karena melalui pemahaman terhadap 

dinamika tersebut dapat diketahui bagaimana pola interaksi sosial 

memengaruhi produktivitas, efektivitas kerja, motivasi pegawai, 

hingga keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya. 
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BAB 6 
ASPEK KEPERILAKUAN 

DALAM PENGANGGARAN 
 

 

 

 

A. KONSEP DASAR PENGANGGARAN 

Penganggaran merupakan salah satu instrumen manajerial yang 

memiliki peranan sangat strategis dalam proses perencanaan, 

koordinasi, pengendalian, dan evaluasi aktivitas organisasi. Dalam 

perspektif akuntansi modern, anggaran tidak lagi dipahami sekadar 

sebagai daftar angka yang memuat estimasi pendapatan dan biaya 

untuk periode tertentu, melainkan sebagai mekanisme sosial dan 

perilaku yang secara langsung memengaruhi pola pikir, motivasi, 

interaksi, serta tindakan individu di dalam organisasi. Oleh karena itu, 

pembahasan mengenai penganggaran dalam kajian akuntansi 

keperilakuan menjadi sangat penting karena keberhasilan suatu 

sistem anggaran pada hakikatnya tidak hanya ditentukan oleh 

ketepatan perhitungan finansial, tetapi juga oleh kemampuan 

organisasi dalam mengelola perilaku manusia yang terlibat di dalam 

proses penyusunannya. 

Secara konseptual, anggaran dapat dipahami sebagai rencana 

kuantitatif yang disusun secara sistematis untuk menggambarkan 

aktivitas organisasi dalam periode tertentu, yang biasanya dinyatakan 

dalam satuan moneter maupun nonmoneter. Anggaran disusun untuk 

membantu organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui 
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BAB 7 
SISTEM PENGENDALIAN 

MANAJEMEN 
 

 

 

 

A. KONSEP SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN 

Sistem pengendalian manajemen merupakan salah satu 

instrumen strategis yang memiliki peranan sangat penting dalam 

memastikan bahwa seluruh aktivitas organisasi berjalan selaras 

dengan tujuan, visi, misi, dan strategi yang telah ditetapkan oleh 

manajemen puncak. Dalam perkembangan ilmu manajemen modern, 

sistem pengendalian manajemen tidak lagi dipahami hanya sebagai 

seperangkat prosedur administratif yang bertujuan mengawasi 

perilaku pegawai, melainkan sebagai suatu mekanisme terintegrasi 

yang dirancang untuk memengaruhi perilaku individu dan kelompok 

agar mampu bekerja secara efektif, efisien, produktif, dan 

bertanggung jawab dalam mencapai tujuan organisasi secara 

berkelanjutan. 

Konsep sistem pengendalian manajemen berkembang secara 

signifikan seiring dengan meningkatnya kompleksitas organisasi, 

globalisasi ekonomi, perkembangan teknologi informasi, serta 

perubahan lingkungan bisnis yang berlangsung sangat cepat dan 

dinamis. Organisasi modern menghadapi tantangan yang jauh lebih 

kompleks dibandingkan organisasi tradisional, termasuk 

meningkatnya persaingan global, ketidakpastian ekonomi, perubahan 
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BAB 8 
ETIKA DALAM AKUNTANSI 

KEPERILAKUAN 
 

 

 

 

Perkembangan praktik akuntansi modern tidak lagi dipahami 

semata-mata sebagai aktivitas teknis yang berkaitan dengan 

pencatatan transaksi, pengukuran nilai ekonomi, maupun 

penyusunan laporan keuangan, melainkan telah berkembang menjadi 

suatu disiplin multidimensional yang memadukan unsur rasionalitas 

ekonomi, tanggung jawab sosial, integritas moral, serta dinamika 

perilaku manusia dalam organisasi. Dalam konteks tersebut, 

akuntansi keperilakuan hadir sebagai cabang ilmu yang berupaya 

menjelaskan bagaimana faktor psikologis, sosial, budaya, dan etis 

memengaruhi pengambilan keputusan akuntansi, baik pada tingkat 

individu maupun kelembagaan. Dengan demikian, etika menjadi 

fondasi yang sangat menentukan kualitas perilaku profesional 

seorang akuntan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Etika dalam akuntansi keperilakuan tidak hanya berkaitan 

dengan kepatuhan terhadap aturan formal atau standar profesi, tetapi 

juga menyangkut kemampuan individu untuk mempertahankan 

integritas, objektivitas, dan tanggung jawab moral ketika menghadapi 

tekanan organisasi, konflik kepentingan, maupun tuntutan ekonomi 

yang kompleks. Dalam realitas praktik bisnis kontemporer, akuntan 

sering kali dihadapkan pada situasi yang mengandung ambiguitas 
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BAB 9 
AKUNTANSI KEPERILAKUAN 

DI ERA DIGITAL 
 

 

 

 

A. TRANSFORMASI DIGITAL DALAM AKUNTANSI 

Perkembangan teknologi digital pada abad ke-21 telah membawa 

perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai bidang 

kehidupan manusia, termasuk dalam bidang akuntansi dan 

pengelolaan organisasi modern. Transformasi digital tidak lagi 

dipahami sekadar sebagai proses penggunaan perangkat teknologi 

dalam aktivitas administratif, melainkan telah berkembang menjadi 

suatu proses perubahan fundamental yang mengubah pola kerja, 

mekanisme pengambilan keputusan, sistem komunikasi organisasi, 

hingga perilaku individu dalam menjalankan fungsi profesionalnya. 

Dalam konteks akuntansi, transformasi digital telah mendorong 

lahirnya paradigma baru yang menempatkan teknologi sebagai 

elemen strategis dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

transparansi, dan kualitas informasi keuangan. 

Akuntansi pada era sebelumnya identik dengan aktivitas 

pencatatan manual, pengarsipan dokumen fisik, penyusunan laporan 

keuangan berbasis kertas, serta proses audit yang membutuhkan 

waktu relatif panjang. Namun, perkembangan teknologi informasi 

telah menggeser praktik tersebut menuju sistem yang lebih otomatis, 

real-time, terintegrasi, dan berbasis data digital. Perubahan ini tidak 

hanya berdampak pada prosedur teknis akuntansi, tetapi juga 
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BAB 10 
IMPLEMENTASI AKUNTANSI 

KEPERILAKUAN 
 

 

 

 

A. PENERAPAN AKUNTANSI KEPERILAKUAN 

Akuntansi keperilakuan pada hakikatnya merupakan cabang 

kajian akuntansi yang berupaya memahami bagaimana informasi 

akuntansi diproduksi, dipersepsikan, diinterpretasikan, dan 

digunakan oleh individu maupun kelompok dalam suatu organisasi, 

sehingga disiplin ini tidak hanya menempatkan angka-angka 

keuangan sebagai representasi objektif atas aktivitas ekonomi, 

melainkan juga sebagai instrumen sosial yang mampu memengaruhi 

perilaku manusia, membentuk pola pengambilan keputusan, serta 

menentukan arah hubungan antara manajemen, pemilik modal, 

karyawan, pemerintah, dan masyarakat secara lebih luas. Dalam 

konteks perkembangan organisasi modern yang semakin kompleks, 

implementasi akuntansi keperilakuan menjadi semakin penting 

karena sistem akuntansi tidak lagi dipahami sekadar sebagai alat 

pencatatan dan pelaporan keuangan, melainkan sebagai mekanisme 

psikologis dan sosial yang memiliki konsekuensi langsung terhadap 

motivasi kerja, budaya organisasi, efektivitas kepemimpinan, serta 

kualitas pengambilan keputusan strategis. 
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